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ABSTRAK

“Tikrar Dalam Surah Al-Mursalat (Studi Komparatif Tafsir al-Azhar
Karya Hamka (w. 1981 M) dan Tafsir al-Munir Karya Wahbah Al-
Zuhaili (w. 2015 M))”

Banyak ditemukan bentuk kata maupun kalimat yang berulang di
dalam Al-Qur’an. Hal itu disebut dengan tikrar. Adanya tikrar di dalam Al-
Qur’an mengandung banyak perbedaan pendapat di kalangan mufasir. Di
dalam Al-Qur’an juga sebenarnya terdapat ayat-ayat yang secara lahiriah
terlihat sebagai pengulangan, tetapi sesuangguhnya bukan pengulangan
karena konteks kaitan atau sasaran ayat yang terlihat terulang itu tidak sama.
Salah satunya pada surah Al-Mursalat yang di dalamnya terdapat pengulangan
ayat sebanyak 10 kali, yakni pada kalimat Wayluy Yaumaizin Lil Mukazzibin.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penafsiran Hamka dan
Wahbah Al-Zuhaili dalam kitab tafsirnya dan menganalisis makna serta
hikmah dari pengulangan ayat dalam surah Al-Mursalat.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan penulis, yang
menjadi fokus kajian dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana penafsiran
Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsir al-Munir dan penafsiran Hamka dalam tafsir
al-Azhar tentang pengulangan ayat dalam surah Al-Mursalat.

Jenis penelitian yang penulis gunakan ialah penelitian kualitatif yang
bersumber dari kepusatakaan (library research) yakni mencakup data-data
primer dan sekunder yang berkaitan dengan tema pembahasan. Penelitian ini
bersifat deskriptif-analisis dengan metode dokumentasi dan komparatif, yakni
membandingkan penafsiran Hamka dalam tafsir al-Azhar dengan penafsiran
Wahbah Al-Zuhaili dalam tafsir al-Munir. Teori pendekatan yang penulis
gunakan dalam penelitian ini yaitu teori al-Tikrar.

Adapun hasil dari penelitian skripsi ini, bahwa pengulangan ayat pada
surah Al-Mursalat, dalam tafsir al-Munir dan tafsir al-Azhar yaitu sebagai
penutup dari setiap susunan ayat yang berbicara tentang ancaman dan
peringatan yang ditunjukkan Allah, setelahnya diiringi dengan ayat yang
redaksinya sama yaitu Wayluy Yaumaizin Lil Mukazzibin, tetapi maknanya
berbeda karena tempat pengaitannya berbeda. Hamka dalam tafsir al-Azhar
berpendapat bahwa tujuan dari pengulangan ayat tersebut adalah sebagai
peringatan yang ditekankan terhadap orang yang mendustakan bahwa mereka
akan mendapat celaka besar di hari kiamat. Sedangkan Wahbah Al-Zuhaili
dalam tafsir al-Munir berpendapat bahwa tujuan dari pengulangan ayat
tersebut sebagai ancaman untuk menakut-nakuti orang kafir agar tidak kufur.

Kata kunci: Tikrar, Tafsir al-Munir, Tafsir al-Azhar.
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ABSTRACT

"Tikrar in Surah Al-Mursalat (A Comparative Study of Hamka's Tafsir
al-Azhar (d. 1981 CE) and Wahbah Al-Zuhaili's Tafsir al-Munir (d. 2015
CE))"

Many repeated forms of words and sentences are found in the Qur'an.
It is called tikrar. The existence of tikrar in the Qur'an contains many
differences of opinion among the mufasir. In the Qur'an there are also verses
that outwardly appear to be repetition, but are not actually repetition because
of the context of the link or the object of the verse Repeating is not the same.
One of them is in surah Al-Mursalat in which there is a repetition of the verse
10 times, namely in the sentence Wayluy Yaumaizin Lil Mukazzibin. The
purpose of this study is to analyze the interpretation of Hamka and Wahbah
Al-Zuhaili in their tafsir and analyze the meaning and wisdom of the
repetition of verses in surah Al- Mursalat.

Based on the background of the problem that has been described by
the author, the focus of study in this study is: How is the interpretation of
Wahbah Az-Zuhaili in tafsir al-Munir and the interpretation of Hamka in al-
Azhar's interpretation of the repetition of verses in surah Al-Mursalat

The type of research that the author uses is qualitative research
sourced from library research, which includes primary and secondary data
related to the theme of discussion. This research is descriptive-analysis with
documentation and comparative methods, namely comparing Hamka's
interpretation in al-Azhar's tafsir with Wahbah Al-Zuhaili's interpretation in
al-Munir's tafsir. The theory of approach that the author uses in this study is
the theory of al-tikrar.

As for the results of this thesis research, that the repetition of verses
in surah Al-Mursalat, in tafsir al-Munir and tafsir al-Azhar is as a conclusion
of every arrangement of verses that talk aboutthe threats and warnings
shown by Allah, afterwards accompanied by the same redacted verse, Wayluy
Yaumaizin Lil Mukazzibin, but the meaning is different because of the place
of association different. Hamka in his tafsir al-Azhar argues that the purpose
of the repetition of the verse is as an emphasised warning against those who
deny that they will suffer great harm in the world. doomsday. While Wahbah
Al-Zuhaili in tafsir al-Munir argues that the purpose of repetition of the verse
as a threat to scare the unbelievers not to disbelieve.

Keywords: Tikrar, Tafsir al-Munir, Tafsir al-Azhar.
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A

h. 1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah Swt. yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw. sebagai mukjizat yang abadi.! Di dalamnya
banyak mengandung pesan-pesan Allah Swt. kepada manusia baik dari
segi lafaz balaghahnya ataupun isi kandungan makna dari suatu ayat.?
Kemukjizatan Al-Qur’an tidak hanya dilihat dari satu aspek saja, akan
tetapi bersifat multidimensi. Salah satunya keindahan bahasa Al-Qur’an,
dapat dilihat dari keselarasan ayat-ayatnya yang saling menguatkan,
ungkapan kalimatnya yang khusus, kemudian balaghahnya di luar daya
akal, kefasihannya di atas semua yang diungkapkan oleh manusia,
lafaznya pilihan dan sesuai dengan situasi, serta karakteristik lainnya yang
menunjukkan kesempurnaan Al-Qur’an.?

Quraish Shihab mengemukakan bahwa kemukjizatan Al-Qur’an
adalah peristiwa luar bisaa yang terjadi melalui seseorang yang mengaku
nabi sebagai bukti kenabiannya, kemudian ditantang oleh orang-orang
yang ragu untuk membuat hal yang serupa dengan Al-Qur’an, namun
mereka tidak mampu melakukannya.* Kalimat tersebut menunjukkan
kepada kita semua mengenai I’jaz Al-Qur’an yang tidak akan pernah
habis meskipun zaman terus berkembang dan berubah. Aspek kebahasaan

yang tersusun indah ketika didengarkan tidak akan ada seorangpun yang

! Syamsu Nahar, Studi ‘Ulumul Qur’an, (Medan: Perdana Publishing, 2015), cet. Ke-1,

2 M. Quraish Shihab, Lentera Al-Qur’an: Kisah dan Hikmah Kehidupan, (Jakarta:

Mizan, 2008), cet. Ke-1, h. 23.

3 Sayyid Muhammad Alwi al-Maliki, Keistimewaan-keistimewaan Al-Qur’an,

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), h. 23.

4 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, |Syarat

IImiah, dan Pemberitaan Ghaib, (Bandung: Mizan, 1997), h. 23.
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dapat menandinginya bahkan dengan sya’ir terindah. Dengan demikian,
terbukti bahwa Al-Qur’an adalah suatu mukjizat yang tidak bisa ditiru dan
dihina.

Terdapat tiga hal yang meliputi kemukjizatan Al-Qur’an. Pertama,
keakuratan isi kandungan dalam Al-Qur’an. Kedua, keunggulan susunan
bahasanya yang tidak mampu dibuat dan ditiru oleh siapapun. Ketiga,
sejumlah keunikan di dalam Al-Qur’an yang juga tidak dapat ditandingi
oleh siapapun.

Keindahan Al-Qur’an dari segi bahasa juga merupakan salah satu
mukjizat utama dan pertama yang ditunjukkan kepada bangsa Arab, yang
juga diturunkan ditengah-tengah ligkungan komunitas dimana puisi dan
sastra adalah bidang kehaliannya. Maka untuk menundukkan bangsa
Arab, Allah menurunkan Al-Qur’an yang memiliki mukjizat dalam
bentuk teks bahasa dengan susunan serta irama yang sangat indah dan
menakjubkan.® Sebagaimana Al-Shabuni (w. 1442 H/2021 M)
mengatakan bahwa susunan bahasa dalam Al-Qur’an itu indah dan
berbeda, serta adanya us/izb yang berbeda dengan uslitb- uslib bahasa
Arab lainnya.®

Dalam Al-Qur’an banyak ditemukan bentuk kata dan kalimat yang
berulang. Bentuk kata dan kalimat yang berulang tersebut merupakan
gaya bahasa khas dan unik yang dimiliki oleh Al-Qur’an. Gaya bahasa
seperti itu disebut dengan uslib tikrar. Usliub tersebut disebabkan bukan
karena minimnya bahasa yang digunakan, akan tetapi menunjukkan
kelebihan dan keistimewaan bahasa yang digunakan.’

® Muhammad Yunus, Uswatun Hasanah, “Rahasia Pengulangan (Repitisi) Ayat Dalam
Surat ar-Rahman (Kajian Kitab Tafsir Rih al-Ma’ani Karya Al-Alasi)”, Al-Irfani 01, no. 02
(2020), h. 2.

8 Rohison Anwar, IImu Tafsir, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), h. 33.

" Amir, et al., “Bentuk-Bentuk Takrar Dalam Al-Qur’an Menurut Tinjauan Balagah
(Studi Pada Juz Amma)”, Jurnal Disrkursus Islam 05, no. 3, (2017), h. 98



Pengulangan di dalam Al-Qur’an banyak terjadi dari segi lafaz
maupun maknanya, baik yang tersirat maupun tersurat, tentu memiliki
tujuan tertentu. Pengulangan ayat dalam Al-Qur’an dianggap sia-sia oleh
sebagian manusia karena kurang memahami sastra Arab, karena hakikat
dari pengulangan ayat ialah terdapat makna penting yang terkandung di
dalamnya. Bahkan hal demikian dianggap membosankan bagi
pendengaran, memberatkan pengucapan, dan mengacaukan nilai-nilai
keindahan Al-Qur’an.?

Adanya fenomena pengulangan ayat atau kisah dalam Al-Qur’an baik
dalam satu surah maupun dalam surah yang berbeda, banyak menyisakan
pertanyaan dan menjadi bahan perdebatan para ilmuwan. Khususnya
orientalis yang menganggap bahwa sistematika Al-Qur’an itu sangat
kacau dan metodenya bertolak belakang dalam penjelasannya yang
terkesan singkat.®

Dari kalangan orientalis, John Wansbrough, dalam bukunya yang
berjudul “Qur’anic Stiduies” dia mengatakan dalam analisis sastranya
terhadap duplikasi atau repitisi Al-Qur’an bahwa banyak terdapat
pengulangan yang sebenarnya isinya identik. Sebagai contoh, dalam surah
ar-Rahman terdapat redaksi yang diulang sebanyak 31 kali. Menurut
Ignaz Goldziher, adanya susunan tersebut karena kumpulan dari sobekan,
kulit-kulit, dan lain sebagainya yang menyebabkan kebingungan dan
tidak seimbang. Dia juga menyatakan bahwa banyak cerita dalam Al-
Qur’an yang keliru dan tidak sesuai dengan versi Bible yang dianggapnya

akurat.1°

8 Irja Nasrullah, Al-Qur’an Antara Tuduhan dan Realitas, (Jakarta: PT Alex
Komputindo, 2016), h. 69.

9 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an, Cet. 2, (Bandung: Mizan, 2007), h. 243.

10 Cucu Nurhayati, “Tikrar Dalam Al-Qur’an (Analisis Pengulangan Ayat Inna Fi Zalika
La Ayah Wama Kana Aksaruhum Mu miniin Dalam Surah Al-Syu’ara)”, (SKripsi Jurusan



Kemudian al-Zarkasyi membantah anggapan tersebut dengan
mengatakan bahwa pengulangan (zikrar) itu dapat memperindah kalimat
atau kata-kata, terutama yang saling berkaitan antara satu sama lain.** Hal
ini dapat dikuatkan oleh kebisaaan orang Arab dalam berdialek atau
beretorika, ketika mereka menaruh perhatian terhadap suatu perkara atau
mengharap sesuatu (do’a) supaya dapat terealisasi dan menjadi
kenyataan, maka mereka akan selalu mengulang-ulangnya sebagai
penguat.

Ada sebagian ulama yang berkecimpung dalam kajian ilmu Al-
Qur’an yang mengingkari bahwa repitisi atau pengulangan (tikrar)
merupakan bagian dari uslib fasahah, hal itu dilandasi oleh anggapan
bahwa pengulangan tersebut tidak ada gunanya. Hal demikian
dikarenakan fasahah itu identik dengan ‘pemilihan’ dan ‘pendiksian’
kata-kata yang membentuk suatu kalam. Pemilihan kata-kata itu
dilakukan dengan secermat-cermatnya hingga kalam tersebut mampu
mengungkapkan makna sebagaimana yang di inginkan oleh mutakallim,
tanpa menimbulkan salah pengertian, dan mudah dipahami oleh
mukhatab. Bahkan dengan kalam yang fasih mampu menimbulkan rasa
keindahan.?> Menurut Nashruddin Baidan, sebagai mufasir merasa
enggan untuk memperpanjang pembahasan terhadap ayat-ayat tersebut,
karena khawatir munculnya kesan yang berupa pengulangan gagasan,

pernyataan, atau kata yang berlebihan dan tidak diperlukan penafsiran.*®

lImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta), 2020, h.
1.

11 Khoridatul Mudhiah, “Menulusuri Makna Pengulangan Redaksi Dalam Surah Ar-
Rahman”, Hermeunetik 8, no. 1, (2014), h. 136-137.

12 D, Hidayat, Al-Balaghah lil-Jami’ wasy-Syawahid min Kalamil-Badi’, (Tangerang
Selatan: PT. Karya Toha Putra, 2002), h. 28.

13 Cucu Nurharyati, Tikrar Dalam Al-Qur’an (Analisis Pengulangan Ayat Inna Fi Zalika
La Ayah Wama Kana Aksaruhum Mu’ 'muniniin Dalam Surah Al-Syu’ara), (Skripsi Jurusan
lImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), h.
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Banyak terdapat ayat yang mengandung kemiripan dalam redaksinya,
bahkan sampai diulang-ulang. Hal ini sebagaimana dalam firman Allah

Swt. dalam surat Taha ayat 113:
802 31 Sl spe) e Wi s B30T LSS
53
“Demikianlah, Kami menurunkan Al-Qur’an dalam bahasa Arab dan
Kami telah menjelaskan berulang-ulang di dalamnya sebagian dari

ancaman agar mereka bertakwa atau agar (Al-Qur’an) itu memberi
pengajaran bagi mereka”. (QS. Taha [20]: 113)

Contoh populernya ialah terdapat dalam surat Al-Rahman yang
redaksi ayatnya diulang sebanyak 31 kali, ayat tersebut berbunyi:

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan. ” (QS.
Al-Rahman [55]: 15).

Pengulangan dalam ayat ini memiliki maksud tertentu, sebagaimana
berikut: “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
suatu tanda kekuasaan Allah dan kebanyakan dari mereka tidak beriman”.

Adanya pengulangan pada kalimat di atas merupakan sebuah

perhatian khusus, sebagaimana dalam kaidah yang berbunyi:
sl s3aly S 34 38

“Pengulangan adakalanya ditolak karena tempat pengaitannya
berbeda”.*

Ayat tersebut menjelaskan tentang pertanyaan kepada jin dan
manusia mengenai nikmat-Nya yang ia sebutkan di ayat sebelumnya.

Nikmat-Nya yang disebutkan sebelumnya yaitu mulai dari Al-Qur’an yang

14 salman Harun, Kaidah-Kaidah Tafsir, (Jakarta: PT Qaf Media Kreativa, 2017), h. 776.



diajarkan kepada manusia sampai kepada penciptaan manusia, matahari,
bulan, bintang, bumi, serta buah-buahan yang disediakan di dalamnya.
Semuanya adalah ciptaan Allah dan semuanya mempunyai manfaat yang
tiada tara. Oleh karena itu, Allah bertanya, “maka nikmat Tuhan mana lagi
(hai para jin dan manusia) yang kau dustakan?”. Dengan demikian,
begitu banyaknikmat yang Allah berikan kepada jin dan manusia, tetapi
kebanyakan dari mereka enggan bersyukur atas nikmat tersebut.®

Fenomena pengulangan di dalam Al-Qur’an terbagi menjadi dua,
yaitu:'® Pertama, pengulangan pada sebagian unit kata dan kalimat.
Adapun pengulangan kata-kata dalam Al-Qur’an yang asing maknanya itu
merupakan keunggulan Al-Qur’an dalam menyusun komposisi
kalimatnya, bersandar pada istilah-istilahnya, dan mengaitkannya dengan
makna yang dimaksud. Kaidah-kaidah ilmu keindahan bahasa (balaghah)
telah disepakati oleh seluruh bangsa Arab bahwa Al-Qur’an sebagai
sumber awal ilmu tersebut, agar kata-kata yang diulang dapat menarik
perhatian dan mengungkapkan makna yang dimaksud sehingga tertanam
kuat dalam jiwa mengenai sejauh mana manfaatnya. Kedua, pengulangan
di sebagian tema dan makna misalnya dalam kisah dan peristiwa pada hari
kiamat. Contohnya dalam kisah Nabi Nuh beserta kaumnya, dan terulang
sebanyak tiga kali. Allah menjelaskan itu dengan menyoroti satu sisi dari
kisah tersebut, lalu menyatukannya dengan gaya bahasa yang berbeda dan
penjelasan yang dapat menarik perhatian.

Munculnya kajian tentang tikrar berawal dari asumsi dasar bahwa

suatu kalimat atau ayat yang berulang itu belum tentu memiliki makna atau

15 Khoerunnisa Isnaeni, “Pengulangan Fabiayyi’ala Irabbikuma Tukazzibani Dalam
Surah Ar-Rahman (Studi Komparatif Tafsir Al-Misbah dan Al-Azhar)”, (Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah 11Q Jakarta, 2021), h. 5

16 Said Ramadhan Al-Buthy, La Ya tihil Bathil (Takkan Datang Kebathilan Terhadap
Al-Qur’an), (Jakarta: PT. Mizan Publika, 2010), h. 46-51



penafsiran yang sama. Kalaupun memunculkan makna yang sama, pasti
ada maksud dan tujuan tertentu dari adanya pengulangan tersebut.’’
Pengulangan redaksi ayat-ayat atau kisah-kisah tertentu merupakan salah
satu gaya bahasa Al-Qur’an, yang di dalamnya banyak dijumpai ayat-ayat
yang beredaksi mirip bahkan banyak juga pengulangan yang redaksinya
sama, namun berbeda dalam kandungan maknanya.

Tujuan dari mengkaji tikrar yaitu untuk mengetahui dan menungkap
makna yang dimaksud dalam suatu ayat yang disebutkan berulang-ulang.
Pada umumnya, pengulangan dalam Al-Qur’an itu bermaksud untuk
menunjukkan seberapa penting permasalahan yang terdapat pada ayat Al-
Qur’an, dan untuk menarik perhatian bagi siapa saja yang membaca,
mendengar, bahkan mempelajari Al-Qur’an dengan menggali maksud
yang ingin disampaikan dalam ayat tersebut.’® Sebagaimana para ulama
tafsir menyatakan bahwa disetiap pengulangan kata atau kalimat dalam
Al-Qur’an pasti akan memberikan makna yang berbeda dengan kata atau
kalimat yang diulang tersebut.

Untuk mencari tahu maksud yang tersembunyi dari pengulangan ayat
dalam surah Al-Mursalat, maka penulis akan mengkajinya lebih dalam
mengenai ayat tikrar tersebut dengan mengambil penafsiran Wahbah Al-
Zuhaili dalam tafsir al-Munir dan Hamka dalam tafsir Al-Azhar dan ingin
mengetahui bagaimana beliau menafsirkan ayat tzikrar dalam surah Al-
Mursalat. Penulis memilih surah Al-Mursalat karena surah ini di dalamnya

banyak terdapat pengulangan ayat setelah surah Al-Rahman.

17 Muhammad Najib, “Ragam Makna Penafsiran Lafal Darran dan Naf’an Secara
Berdampingan (Kajian Pengulangan Al-Qur’an)”, Saliha 3, no. 1 (2020), h. 2.

18 Imam Ahmad Zikrullah Sawang, “Makna Tikrar Dalam Al-Qur’an Surat Al-Qamar
Ayat 17, 22, 32, dan 40 Studi Atas Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Azhar”, (Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan KAlijaga Yogyakarta, 2021), h. 4.



Alasan penulis memilih tafsir Al-Munir dengan tafsir Al-Azhar
karena penulis ingin mengetahui dan membandingkan apakah
penafsirannya sama atau berbeda. Alasan penulis memilih tafsir al-Munir
yaitu karena dalam penafsirannya dijelaskan secara terperinci dan
menyuluruh, diantaranya menjelaskan tentang Asbabun Nuzul, Qiro at,
Balaghah, dan Mufrodat Lughowiyah. Wahbah Al-Zuhaili menjelaskan
mengenai pengulangan ayat dalam surah Al-Mursalat ini yaitu sebagai
ancaman dan penegasan untuk menakut-nakuti, serta Allah mengakhiri
surah ini dengan nasihat yang dalam dan ringkas.

Kemudian alasan memilih tafsir al-Azhar karena penafsirannya sesuai
dengan urutan surah dan ayat sebagaimana yang tercantum dalam Al-
Qur’an dengan menggunakan bahasa Indonesia yang sederhana sehingga
mudah untuk dipahami oleh masyarakat pada umumnya, dilengkapi materi
pendukung lainnya seperti ringkasan surat untuk membantu dalam
memahami materi yang dibicarakan. Hamka berpendapat mengenai
pengulangan ayat yang terdapat dalam surah ini yaitu sebagai peringatan
kepada manusia supaya memilih jalan yang benar dalam hidupnya. Oleh
karena itu penulis akan membahasnya dalam sebuah skripsi yang berjudul
“Tikrar dalam Surah Al-Mursalat (Studi Komparatif Tafsir al-Azhar
Karya Hamka (w. 1981 M) dan Tafsir al-Munir Karya Wahbah Al-
Zuhaili (w. 2015 M))”

. Permasalahan Penelitian
1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ada beberapa
permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

a. Kemukjizatan Al-Qur’an tidak hanya dilihat dari satu aspek saja,

akan tetapi bersifat multidimensi.



b. Adanya ayat-ayat tikrar yang mengandung perbedaan pendapat di
kalangan mufasir.

c. Sebagian orang menganggap adanya pengulangan ayat di dalam
Al-Qur’an sebagai sesuatu yang biasa saja, padahal hakikatnya
terdapat makna penting yang terkandung di dalamnya.

d. Minimnya pemahaman orang awam terkait fungsi dan hikmah
terjadinya pengulangan ayat di dalam Al-Qur’an.

2. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang meluas dan kesalahan dalam
memahami permasalahan dalam penelitian ini, maka penulis
memfokuskan penelitiannya pada beberapa batasan masalah yaitu
mengenai tikrar terhadap ayat Wayluy Yaumaizin Lil Mukazzibin
dalam surah Al-Mursalat berdasarkan penafsiran Hamka pada tafsir al-

Azhar cetakan ke-1 tahun 2015 dan penafsiran Wahbah Al-Zuhaili

dalam tafsir al-Munir cetakan ke-2 tahun 2020 M.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya,
penulis merumuskan penelitian ini sesuai dengan tema yang dibahas.

Sehingga melahirkan rumusan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana penafsiran Hamka dan Wahbah al-Zuhaili terhadap
pengulangan ayat Waylun Yuumaizin Lil Mukazzibin dalam surat
Al-Mursalat?

b. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Hamka dan
Wahbah Al-Zuhaili terhadap pengulangan ayat Waylun Yaumaizin
Lil Mukazzibin dalam surah Al-Mursalat?

c. Bagaimana hikmah yang di dapat dari pengulangan ayat dalam

surat Al-Mursalat?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk dapat menjawab pertanyaan
dari rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu:

1. Menganalisis penafsiran Hamksa dan Wahbah al-Zuhaili terhadap
pengulangan lafaz Waylun Yaumaizin Lil Mukazzibin dalam surah Al-
Mursalat.

2. Menganalisis persamaan dan perbedaan penafsiran pada lafaz Waylun
Yaumaizin Lil Mukazzibin dalam surah Al-Mursalat menurut Hamka
dalam tafsir al-Azhar dan menurut Wahbah Al-Zuhaili dalam tafsir al-
Munir.

3. Menganalisis hikmah yang didapat dari pengulangan ayat dalam surat
Al-Mursalat.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian umumnya dibagi menjadi 2 bagian yaitu teoritis
dan praktis.'® Adapun penjelasan terkait keduanya adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penulis berharap hasil dari penelitian ini mampu
menambah wawasan kelimuan di bidang ilmu Al-Qur’an dan tafsir
mengenai tikrar (pengulangan) dalam Al-Qur’an khususnya pada surat
Al-Mursalat.

2. Secara praktis, manfaat dari penelitian ini juga diharapkan dapat
menyerap pesan yang disampaikan dalam ayat Al-Qur’an sekaligus
sebagai bentuk pelajaran bagi kehidupan di masa sekarang dan masa

yang akan datang.

19 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 71.
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E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan salah satu kebutuhan ilmiah yang
bertujuan untuk memberikan kejelasan tentang informasi terkait dengan
tema yang dibahas. Penelitian terkait zikrar atau pengulangan dalam Al-

Qur’an telah dibahas dalam beberapa penelitian dibawah ini:

1. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Astri dengan judul “Makna Tikrar
Dalam Ayat Matda’an Lakum Wa Li An’amikum”, skripsi fakultas
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2022.2° Hasil dari
skripsi ini menyimpulkan bahwa yang menjadikan ayat tersebut
diulang adalah Allah mempertegas tentang penciptaan langit, bumi dan
seisinya kepada manusia supaya dapat memahami setiap manfaat yang
disediakan oleh Allah Swt juga senantiasa untuk selalu bersyukur
terhadap kuasa-Nya sekaligus sebagai bentuk motivasi untuk
menambah keimanan dan ketaatan.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
mengenai aspek kajian zikrar dalam ayat Al-Qur’an. Namun yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu penelitian
ini fokus pada ayat Mata’an Lakum Wa Li An’amikum di surat al-
Nazi’at dan ‘Abasa, sedangkan penelitian penulis fokus pada ayat
Waylun Yaumaizin Lil Mukazzibin dalam surah Al-Mursalat.

2. Skripsi yang ditulis oleh Zidni Nailul Muna dengan judul
“Pengulangan Ayat Inna Fi Zalika Laayah Wa Ma Kana AkSaruhum
Mu’minin Dalam Surah Asy-Syu’ard’ (Studi Komparatif Tafsir al-
Munir Wahbah al-Zuhaili dan Tafsir Ft Zilal Al-Qur’an)”, skripsi

20 Nurul Astri, “Makna Tikrar Dalam Ayat Mata’an Lakum Wa Li An’amikum”, (Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), 2022.
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fakultas Ushuluddin dan Dakwah 11Q Jakarta tahun 2022.2' Hasil
penelitian dari skripsi ini menjelaskan bahwa ayat yang diulang dalam
surat asy-Syu’ara menurut tafsir al-Munitr dan tafsir F1 Zilal Al-Qur’an
merupakan penutup dari Kisah para Nabi yang dijelaskan dalam ayat-
ayat sebelumnya. Dimana ayat-ayat sebelumnya membahas tentang
kisah para Nabi terdahulu dan kaumnya yang mendustakan dakwah
para Nabi dan penolakan terhadap ayat-ayat Allah.

Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis
ialah pembahasan tikrar atau pengulangan ayat dalam Al-Qur’an.
Namun perbedaannya ialah pada ayat yang dikaji, pada penelitian ini
mengkaji ayat dalam surat Asy-Syu’ara sedangkan penelitian penulis
mengkaji ayat dalam surat Al-Mursalat.

3. Skripsi yang ditulis oleh Salihin dengan judul “Hikmah Makna
Pengulangan Fabiayyi ald Irabbikuma Tukazzibani (Studi Komparatif
Tafsir al-Misbah dan Tafir al-Maraghi) ”, skripsi fakultas Ushuluddin
dan Dakwah IAIN Curup tahun 2019.22 Adapun hasil dari penelitian
skripsi ini bahwa menurut al-Maraghi dan Quraish Shihab tentang ayat
tikrar dalam Al-Qur’an surat ar-Rahman yaitu menggambarkan
nikmat Allah kepada hamba-hamba-Nya dan mengenai keajaiban
ciptaan Allah dan permulaan penciptaan manusia dan jin. Kemudian
berbicara tentang neraka dan azab ditimpakan kepada penghuninya,
surga dan kenikmatan yang dinikmati oleh penghuninya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu penelitian

kualitatif dan pembahasan tikrar ayat dalam Al-Qur’an.Adapun

2L Zidni Nailul Muna, “Pengulangan Ayat Inna Fi Zalika Ladyah Wa Ma Kana
AkSaruhum Mu’minin (Studi Komparatif Tafsir Al-Munir Wahbah al-Zuhaili dan Tafsir F1
Zilal Al-Qur’an)”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 11Q Jakarta), 2022.

22Salihin, “Hikmah Makna Pengulangan Fabi’ayyi dla irabbikuma Tukazzibani”,
(Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Curup), 2019.
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perbedaannya yaitu terletak pada ayat yang dikaji dan kitab tafsir yang
dikaji. Penelitian mengkaji ayat tzikrar dalam surat Ar-Rahman dan
membandingkannya dalam kitab tafsir al-Misbah dengan tafsir al-
Maraghi, sedangkan penulis meneliti ayat tikrar dalam surat Al-
Mursalat dan membandingkan tafsir al-Munir dengan tafsir Al-Azhar.

4. Artikel jurnal yang ditulis oleh Mohammad Luthfil Anshori dengan
judul  “Al-Takrar F1 Al-Qur’an (Kajian Tentang Fenomena
Pengulangan Dalam Al-Qur’an)” dari STAI Al-Anwar pada tahun
2015.2 Artikel ini merupakan riset kepustakaan (library research)
yang mengkaji secara analitis tentang fenomena (al-Takrar)
pengulangan yang ada di dalam Al-Qur’an, kemudian tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menjelaskan secara konseptual tentang
adanya fenomena pengulangan di dalam Al-Qur’an yang meliputi
definisi, jenis, serta fungsi dari pengulangan tersebut. Kontribusi dari
artikel ini bagi penelitian penulis yaitu pada pembahasan mengenai
pengulangan ayat dalam Al-Qur’an.

Adapun persamaan artikel ini dengan penelitian penulis adalah
membahas kajian tentang pengulangan ayat dalam Al-Qur’an,
sedangkan perbedaannya yaitu pada artikel ini fokus penelitiannya
lebih umum yakni meliputi definisi zikrar, jenis-jenis tikrar, dan fungsi
tikrar dalam Al-Qur’an, sedangkan pada penelitian penulis lebih
khusus fokus penelitiannya yaitu ayat tikrar pada surat Al-Mursalat
dengan studi komparatif tafsir al-Munir dan tafsir Al-Azhar.

5. Skripsi yang ditulis oleh Nur Azizah dengan judul “Interpretasi
Mufassir Terhadap Tikrar Kisah Nabi Adam dalam Al-Qur’an”,
skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel pada tahun

ZMohammad Luthfil Anshori, “Al-Takrar F1 Al-Qur’an (Kajian tetang Fenomena
Pengulangan Dalam Al-Qur’an)”, Al-Itgan 1, no. 1, (2015).
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2019.2* Hasil dari penelitian ini adalah pengulangan kisah Nabi Adam
dan iblis dalam Al-Qur’an yang diulang dengan 3 macam dari para
mufassir, kemudian dalam pengulangan kisah Nabi Adam ini
memberikan pesan yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan
manusia yaitu sebagai ta’zim (mengagungkan), sebagai ta’kid
(penegasan), dan sebagai ancaman atau peringatan.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
penelitian kualitatif dan membahas tikrar dalam Al-Qur’an.
Sedangkan perbedannya yaitu pada penelitian ini membahas mengenai
tikrar kisah Nabi Adam dalam Al-Qur’an, namun pada penelitian ini
penulis membahas tentang ayat tikrar dalam surat Al-Mursalat.

6. Skripsi yang ditulis oleh Rifatun Nailah dengan judul “Penafsiran
Ayat Tikrar dalam Surah Al-Mursalat Menurut Muhammad ‘Alr Al-
Sabunt”, skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati pada
tahun 2018.%° Hasil dari penelitian ini bahwa Muhammad ‘AlT Al-
Sabtint menafsirkan pengulangan ayat dalam surah Al-Mursalat sesuai
dengan kaidah dan fungsi tikrar yaitu terjadi pengulangan karena
adanya hal yang berkaitan dan maksud yang ingin disampaikan untuk
memberikan perhatian lebih terhadap sesuatu. Beliau berpendapat
mengenai pengulangan ayat tikrar di dalam Al-Qur’an yaitu untuk
menegaskan.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
penelitian kualitatif dan membahas tikrar ayat dalam Al-Qur’an yang

sama Yyaitu surah Al-Mursalat. Perbedannya yaitu pada objek

2 Nur Azizah, “Interpretasi Mufassir Terhadap Tikrar Kisah Nabi Adam Dalam Al-
Qur’an”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019).

BRifatun Nailah, “Penafsiran Ayat Tikrar dalam Surah Al-Mursalat Menurut
Muhammad ‘Al Al-Sabuni”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin Sunan Gunung Djati UIN
Bandung, 2018).
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penelitiannya, penulis menggunakan objek penelitian yaitu Hamka dan
Wahbah Al-Zuhaili, sedangkan penelitian ini menggunakan objek

penelitian Muhammad ‘Ali Al-Sabtni.

F. Metodologi Penelitian

Untuk memperolen data yang diperlukan dalam menyelesaikan

penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian
ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif ialah
salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
dalam bentuk kata, kalimat, ungkapan nasari dan gambar.?® Penelitian
menggunakan penelitian kualitatif, karena penulis berusaha
mendeskripsikan mengenai pengulangan ayat Wayluy Yaumaizin Lil
Mukazzibin dalam surah al-Mursalat. Disamping itu, dalam penelitian
penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan (library
research), karena dalam penelitiannya penulis menggunakan teknik
pengumpulan data terkait tema pembahasan berupa data-data tertulis
baik berupa buku, jurnal, artikel, dan lain-lain, yang nantinya dijadikan
sebagai sumber rujukan dalam penulisan.

Sumber Data
a. Primer

Sumber data primer adalah sumber utama yang dijadikan sebagai
refrensi utama dalam melakukan penelitian. Adapun sumber data
primer dalam penelitian ini yaitu ayat zikrar dalam surah Al-Mursalat
yakni Wayluy Yaumaizin Lil Mukazzibin serta tafsir Al-Azhar karya
Hamka dan al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili.

%6 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021),
h. 2.
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b. Sekunder

Adapun data sekunder adalah data yang digunakan sebagai alat
bantu dalam menganalisis serta sebagai penunjang terkait tema yang
akan dibahas dalam penelitian ini, seperti buku-buku, jurnal, karya

ilmiah, artikel, dan literature-literatur lainnya.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode dokumentasi, yakni mencari data terkait variable atau
hal-hal yang sesuai dengan tema pembahasan yang berupa buku-buku,
jurnal, skripsi, dan karya ilmiah lainnya. Dengan menggunakan
metode dokumentasi dalam tekanik pengumpulan datanya, maka
penulis akan berusaha menghimpun serta mempelajari dokumen-

dokumen penting yang menunjang dalam penelitian ini.

. Teknis Analisis Data

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara analisis deskriptif yaitu menggambarkan secara rinci dan detail
dari data yang diperoleh, kemudian menyusunnya secara sistematis
sehingga mudah dipahami, serta kesimpulan yang dibuat juga
berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya.

Selain penelitian analisis deskriptif, penulis juga melakukan
penelitian dengan menggunakan metode analisis komparatif, yakni
membandingkan penafsiran Wahbah Al-Zuhaili dalam tafsir al-Munir
dengan penafsiran Hamka dalam tafsir Al-Azhar.

Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan komparatif, yakni membandingkan kecenderungan tafsir
dari masing-masing mufasir terkait pengulangan ayat dalam surah Al-
Mursalat, baik dari kalangan salaf maupun khalaf, atau tafsir bi al-
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ra’yi maupun bi al-ma sir. Disamping itu, teori yang penulis gunakan

dalam menganalisis makna penfasiran dari pengulangan ayat dalam

surah Al-Mursalat Hamka dengan Wahbah Al-zuhaili adalah teori al-

Tikrar.

G. Sistematika Penulisan

Berdasarkan uraian dan tujuan penelitian ini, maka penulis membagi
penjelasannya menjadi beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub
bab yaitu latar belakang masalah, yang berisi tentang topik permasalahan
dalam penelitian dengan menggunakan data-data yang telah ada dan
informasi yang disajikan berasal dari referensi ilmiah, misalnya jurnal.
Pada permasalahan, dalam sub bab ini membahas identifikasi masalah,
batasan masalah, dan rumusan masalah agar penelitian ini lebih terarah.
Selanjutnya tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
metodologi penelitian, dalam sub bab metodologi penelitian ini membahas
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknis analisa
data. Kemudian diakhiri dengan sistematika penulisan.

Bab kedua, merupakan bagian dari landasan teori, bab ini menjelaskan
tentang pembahasan tikrar dalam Al-Qur’an yang meliputi definisi tikrar
dalam Al-Qur’an, jenis-jenis tikrar, kaidah-kaidah tikrar dalam Al-
Qur’an, dan fungsi tikrar dalam Al-Qur’an.

Bab ketiga, berisi tinjauan umum terkait surah al-Mursalat dan profil
kitab tafsir. Pada bab ini penulis memaparkan mengenai seputar surah Al-
Mursalat yang meliputi tema pokok surah al-Mursalat, kandungan surah
Al-Mursalat dan keutamaan surah al-Mursalat. Dilanjutkan dengan
memaparkan biografi mufassir Wahbah al-Zuhaili dan Hamka, serta profil
kitab tafsir al-Munir dan tafsir Al-Azhar.
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Bab keempat, merupakan hasil penelitian. Pada bab ini, penulis
memaparkan penafsiran Hamka dalam tafsir al-Azhar dan penafsiran
Wahbah Al-Zuhaili dalam kitab tafsir al-Munir pada pengulangan ayat
dalam surah al-Mursalat. Dilanjutkan dengan menganalisis persamaan dan
perbedaan terhadap penafsiran pengulangan ayat Wayluy Yaumaizin Lil
Mukazzibin dalam surah Al-Mursalat dengan tafsir Al-Azhar dan tafsir al-
Munir, serta makna dan hikmah dari pengulangan ayat tersebut.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan, maka penulis dapat

menyimpulkan bahwa:

1. Di dalam tafsir al-Munir dan tafsir al-Azhar, pengulangan ayat yang
diulang sebanyak 10 kali pada surah Al-Mursalat ini membahas
mengenai azab dan kehinaan bagi orang-orang yang mendustakan
Allah, rasul-rasul, kitab-kitab-Nya, dan hari akhir, serta orang-orang
yang kufur akan nikmat-nikmat-Nya.

2. Persamaan dari kedua mufasir mengenai ayat tikrar pada surah al
mursalah ini yaitu redaksi ayat Wayluy Yaumaizin Lil Mukazzibin
masuk ke dalam kaidah tikrar yang berbunyi “Pengulangan
adakalanya ditolak karena tempat pengaitannya berbeda” sebagai
penutup setiap ayat yang berbicara tentang kekuasaan-kekuasaan dan
nikmat-nikmat-Nya yang mengandung ancaman dan peringatan.
Perbedaannya yaitu Wahbah Al-Zuhaili dalam tafsir al-Munir
berpendapat bahwa pengulangan ayat pada surah al-Mursalah ini
bertujuan sebagai sebuah ancaman dan penegasan untuk menakut-
nakuti orang-orang kafir agar tidak kufur, sedangkan Hamka dalam
tafsir al-Azhar beliau berpendapat bahwa pengulangan ayat tersebut
bertujuan sebagai peringatan yang ditekankan kepada orang-orang
yang mendustakan, bahwa mereka akan mendapat celaka besar di hari
kiamat.

3. Hikmahnya dari pengulangan ayat dalam surah Al-Mursalat ini yaitu:
sebagai pengingat terhadap kita yang lalai, kemudian dapat dijadikan

pelajaran dari orang-orang yang telah mendustakan agar kita tidak

123
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mengikuti hal yang serupa, serta keistimewaan Al-Qur’an dari segi
kalimat nya yang indah
B. Saran

Kitab suci Al-Qur’an memiliki banyak kandungan makna serta
hikmah dan rahasia yang terdapat di dalamnya. Seyogyanya kita sebagai
seorang muslim bisa mengambil ibrah dari Al-Qur’an dan dapat
mengamalkannya. Salah satunya dengan mengetahui pengulangan ayat
Wayluy Yaumaizin Lil Mukazzibin, yang di dalamnya terdapat pelajaran
penting yakni mengingatkan kita untuk selalu bersyukur agar tidak kufur,
karena janji dan ancaman Allah itu pasti.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan
baik dari isi pembahasan maupun referensi. Penulis berharap adanya
penelitian lebih lanjut yang mengkaji tikrar dalam Al-Qur’an pada surah
yang lain, yang pastinya lebih baik dan lebih luas lagi guna menambah

wawasan pengetahuan Islam dan memberi manfaat kepada para pembaca.
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